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Abstract

The development of character and positive habits starting in elementary school is a crucial aspect in
supporting students’ holistic development. However, the cultivation of positive habits among lower-
grade students has not yet been fully optimized. This study aims to analyze the implementation of the “7
Habits of Great Indonesian Children” Program among lower-grade students at SDN Sidokare 2, as
assessed through an analysis of the program guidebook and the understanding of teachers and the school
principal. This research utilizes a qualitative methodology, employing a case study design through
interview and documentation methods, with data analysis conducted via the Miles and Huberman
framework. The results show that the program has been put into action in line with the ideas laid out in
the guidebook. This is because the teachers and principal have a good understanding of the program and
many other people are involved. There are still problems, though, such as not enough student mentoring,
not enough parental involvement, and not enough consistent monitoring and evaluation. Therefore,
strengthening the program’s implementation and management aspects is necessary to ensure more
optimal and sustainable implementation.

Keywords: Program Implementation, 7 Habits of Great Indonesian Children, Lower Grades.

Abstrak

Pembentukan karakter dan kebiasaan positif sejak usia sekolah dasar merupakan aspek penting dalam
mendukung perkembangan siswa secara menyeluruh. Meskipun demikian, penerapan kebiasaan-
kebiasaan positif di kalangan siswa kelas bawah belum sepenuhnya optimal. Penelitian ini bertujuan
untuk mengevaluasi pelaksanaan program 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat di kalangan siswa kelas
bawah SDN Sidokare 2, melalui analisis buku panduan program serta pemahaman para pendidik dan
kepala sekolah. Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif dengan desain studi kasus, yang
menggabungkan wawancara dan dokumentasi, dengan analisis data dilakukan melalui model Miles dan
Huberman. Temuan menunjukkan bahwa program tersebut telah dilaksanakan sesuai dengan prinsip-
prinsip yang digariskan dalam buku panduan. Hal ini karena para guru dan kepala sekolah memiliki
pemahaman yang mendalam, dan banyak pihak lain juga terlibat. Namun, masih ada beberapa masalah,
seperti kurangnya bantuan bagi siswa, kurangnya keterlibatan orang tua, serta kurangnya pemantauan
dan evaluasi yang konsisten. Oleh karena itu, program ini memerlukan implementasi dan pengelolaan
yang lebih baik agar dapat berjalan lebih efektif dan bertahan lebih lama.

Kata Kunci: Implementasi Program, 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat, Kelas Rendah.

1. Pendahuluan

Pembentukan karakter dan kebiasaan positif sejak usia dini merupakan bagian fundamental dalam
proses pendidikan di sekolah dasar. Pada tahap perkembangan ini, anak-anak sedang berada di fase
yang sangat penting yang akan memengaruhi perilaku mereka sepanjang hidup mereka(Yuliani dkk.,
2024). Usia sekolah dasar, khususnya kelas rendah, merupakan periode transisi dari lingkungan
keluarga menuju lingkungan sosial yang lebih luas, yaitu sekolah. Pada tahap ini, anak mulai belajar
membangun kedisiplinan, tanggung jawab, kemandirian, serta kemampuan berinteraksi sosial secara
lebih terstruktur(Pagarwati dkk., 2021). Oleh karena itu, pembiasaan yang dilakukan secara konsisten
pada fase ini akan memberikan dampak yang signifikan terhadap pembentukan karakter anak di masa
mendatang. Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal memiliki peran strategis dalam mengarahkan
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proses pembentukan kebiasaan tersebut melalui program yang terencana, sistematis, dan sesuai dengan
kebutuhan perkembangan siswa(Yuliawati dkk., 2025).

Faktanya, pembentukan kebiasaan positif pada siswa kelas bawah belum optimal. Dalam hal
kedisiplinan waktu, terdapat siswa yang tidak memiliki pola tidur yang teratur. Hal ini mengakibatkan
mereka datang ke sekolah tanpa persiapan yang memadai namun tetap berharap dapat belajar. Selain
itu, sarapan sebelum berangkat ke sekolah juga tidak menjadi kebiasaan bagi sebagian besar siswa. Hal
ini dapat menyebabkan masalah konsentrasi dan mengganggu sistem kekebalan tubuh siswa selama
proses belajar. Dalam aspek kesehatan fisik, aktivitas olahraga atau gerak rutin belum sepenuhnya
menjadi bagian dari kebiasaan harian siswa, padahal aktivitas tersebut memiliki peran penting dalam
mendukung perkembangan motorik dan kebugaran tubuh(Habiibah dkk., 2025). Permasalahan tersebut
tidak hanya terbatas pada aspek fisik, tetapi juga mencakup aspek spiritual, intelektual, dan sosial. Pada
aspek spiritual, sebagian siswa masih melaksanakan ibadah karena dorongan eksternal, bukan karena
kesadaran pribadi yang tumbuh melalui proses pembiasaan yang berkelanjutan(Ismanto dkk., 2024).
Dari segi intelektual, kebiasaan gemar belajar belum berkembang secara mandiri, diamana contohnya
siswa acuh akan membaca, mengulang pelajaran atau tidak cukup inisiatif untuk mengetahui
sesuatu(Hulkar Hamitovna & Muhabbat Fayzievna, 2021). Dari segi sosial, hal ini juga nampak dari
tidak konsistennya sikap peduli kepada teman dan lingkunganya seperti acuh akan kebersihan kelas,
kurang bekerja sama dalam kelompok dan belum menunjukkan empati kepada sesama(Nainggolan
dkk., 2023).

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembiasaan yang dilakukan di sekolah masih memerlukan
penguatan agar tidak bersifat sporadis atau insidental, melainkan menjadi budaya sekolah yang
terintegrasi dan berkelanjutan. Pembentukan kebiasaan positif tidak dapat dilakukan hanya melalui
imbauan atau kegiatan sesaat, tetapi memerlukan perencanaan yang matang, konsistensi pelaksanaan,
serta keterlibatan seluruh unsur sekolah. Tanpa adanya perencanaan yang sistematis dan pemahaman
yang utuh terhadap tujuan program pembiasaan, implementasi di lapangan berpotensi berjalan secara
parsial dan kurang terarah(Wyatt, 2024). Situasi tersebut mengindikasikan bahwa keberadaan program
pembiasaan saja belum cukup untuk menjamin terbentuknya kebiasaan positif pada siswa. Keberhasilan
implementasi program sangat dipengaruhi oleh sejauh mana program tersebut dipahami, ditafsirkan,
dan direncanakan secara sistematis oleh kepala sekolah dan guru sebagai pelaksana utama di tingkat
satuan pendidikan. Apabila buku panduan program tidak dipahami secara komprehensif atau tidak
diterjemahkan ke dalam perencanaan yang jelas, maka implementasi program berpotensi tidak
mencapai tujuan yang diharapkan(Indriani & Holisah, 2022). Oleh karena itu, diperlukan kajian yang
mendalam untuk menganalisis isi buku panduan resmi serta menggambarkan pemahaman dan
perencanaan implementasi program oleh pihak sekolah, khususnya pada siswa kelas rendah.

Pemerintah, dalam hal ini melalui Kementerian Pendidikan, telah meluncurkan program terencana
untuk menanamkan kebiasaan baik pada anak-anak melalui Program *“7 Kebiasaan Anak Indonesia
Hebat”. Program ini didasarkan pada tujuh kebiasaan, yaitu bangun pagi, taat beragama, berolahraga,
makan makanan sehat dan bergizi, mencintai belajar dan pengetahuan, aktif secara sosial, serta tidur
lebih awal. Kehidupan fisik, spiritual, sosial, dan intelektual mereka meningkat setelah menerapkan 7
kebiasaan ini(Sunarsih & Sriyanto, 2025). Dirancang sebagai program percontohan, inisiatif ini
dimaksudkan sebagai awal dari pembentukan budaya kebiasaan di sekolah dasar, khususnya bagi siswa
yang lebih muda. Secara praktis, implementasi Program 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat ditujukan
kepada pemahaman dan kesiapan lembaga pendidikan, terutama guru dan kepala sekolah. Guru dalam
hal ini baik guru guru kelas maupun pendidik luar kelas diharapkan mampu memahami konsep dan
tujuan program untuk kemudian mengaitkannya dengan kebiasaan kegiatan pembelajaran dan
pembiasaan di sekolah(Puspitasari & Utami, 2023). Sementara itu, kepala sekolah wajib menetapkan
aturan, arah program sekolah, dan memastikan bahwa kebiasaan yang baik dan sehat diterapkan serasi
dengan visi dan misi sekolah(Fadilah dkk., 2022). Oleh sebab itu, pemahaman guru dan kepala sekolah
terhadap isi buku panduan Program 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat menjadi faktor penting dalam
menentukan arah implementasi program tersebut.
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Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa implementasi Program 7 Kebiasaan Anak Indonesia
Hebat telah dikaji pada berbagai jenjang dan konteks pendidikan. Penelitian pada jenjang SMA
menunjukkan bahwa program ini berperan dalam penguatan karakter siswa, khususnya dalam
menghadapi tantangan era digitalisasi(Fauzi dkk., 2025). Pada jenjang pendidikan anak usia dini,
implementasi program dikaji dalam membentuk karakter disiplin positif melalui pembiasaan sehari-
hari(Zuliana & Sumanto, 2025), bahkan diuji efektivitasnya melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
untuk meningkatkan kedisiplinan anak(Peruminingsih & Hambali, 2025). Selain itu, terdapat penelitian
yang menitikberatkan pada peran orang tua dalam mendukung penerapan kebiasaan hidup sehat dan
olahraga pada anak sekolah dasar(Akbar dkk., 2025), serta penguatan kolaborasi antara guru dan orang
tua dalam membentuk tujuh kebiasaan tersebut(Nur dkk., 2025). Di tingkat sekolah dasar, kajian
pembiasaan karakter juga dilakukan melalui integrasi nilai kejujuran dan tanggung jawab dalam
pembelajaran tematik(Septiwiharti dkk., 2024), maupun melalui analisis pembiasaan harian sebagai
budaya sekolah(Mufidah dkk., 2023). Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa Program 7
Kebiasaan Anak Indonesia Hebat telah diimplementasikan dalam berbagai konteks dan memberikan
kontribusi terhadap pembentukan karakter peserta didik.

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu lebih berfokus pada praktik pelaksanaan
program, efektivitas pembiasaan, atau kolaborasi antara sekolah dan orang tua dalam membentuk
karakter siswa. Kajian yang secara khusus menelaah implementasi Program 7 Kebiasaan Anak
Indonesia Hebat berdasarkan analisis buku panduan resmi program serta pemahaman guru dan kepala
sekolah dalam merencanakan penerapannya, khususnya pada siswa kelas rendah sekolah dasar, masih
relatif terbatas. Padahal, pemahaman yang tepat terhadap konsep dan tujuan program merupakan
langkah awal yang menentukan keberhasilan implementasi pembiasaan di lingkungan sekolah.
Berdasarkan uraian tersebut, terdapat celah penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut, yaitu terkait
implementasi Program 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat pada siswa kelas rendah sekolah dasar yang
ditinjau dari analisis buku panduan program serta pengetahuan guru dan kepala sekolah. Oleh karena
itu, penelitian ini memiliki tujuan untuk mengevaluasi pelaksanaan Program “7 Kebiasaan Anak
Indonesia Hebat” di kalangan siswa kelas bawah di SDN Sidokare 2, termasuk pemahaman para guru
dan kepala sekolah terhadap konsep dan tujuan program serta pelaksanaan program di sekolah.
Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif dengan menggunakan kerangka studi kasus yang
memungkinkan peneliti mendapat wawasan lengkap yang didasarkan pada analisis konteks mengenai
kebijakan publik dan pelaksanaannya pada kasus konkrit.

2. Metode

Pada Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif, yaitu studi deskriptif dengan desain studi kasus.
Karena penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai
pelaksanaan program 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat berdasarkan kondisi nyata di lingkungan
sekolah, maka dipilihlah teknik kualitatif. Pendekatan ini memungkinkan peneliti menggali makna,
pemahaman, serta pandangan guru dan kepala sekolah terhadap konsep dan tujuan program, tanpa
melakukan pengukuran kuantitatif terhadap hasil atau tingkat keberhasilan siswa. Oleh karena itu,
penelitian ini berupaya memahami proses, makna, dan perencanaan implementasi program pembiasaan
dari perspektif pihak sekolah. Pendekatan studi kasus digunakan dalam penelitian ini karena
penekananya terhadap konteks dan pemahaman intensif akan fenomena yang diteliti. Studi kasus
membantu peneliti memperoleh gambaran terhadap bagaimana organisme pendidikan tersebut bersifat
sangat spesifik terhadap pemahaman dan arah yang diberi. Fokus penelitian diarahkan pada dua aspek
utama, yaitu analisis isi buku panduan resmi Program 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat sebagai
dokumen kebijakan, serta pemahaman kepala sekolah dan guru kelas rendah sebagai pelaksana program
di tingkat satuan pendidikan.

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Sidokare 2, Kecamatan Sidoarjo, Kabupaten Sidoarjo, Provinsi
Jawa Timur. Lokasi penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan
pertimbangan kesesuaian karakteristik sekolah dengan fokus penelitian, aksesibilitas peneliti, serta
kesiapan pihak sekolah dalam memberikan informasi yang dibutuhkan(Andriani dkk., 2025).
Sedangkan, relevansi SDN Sidokare 2 ditinjau dari keterlibatan sekolah yang telah mengenal dan mulai
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mengimplementasikan Program 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat sebagai bagian dari upaya
pembentukan kebiasaan positif siswa kelas rendah. Adapun subjek penelitian dalam penelitian ini
adalah kepala sekolah dan guru kelas rendah. Subjek penelitian ditentukan secara bertujuan, pertama
kali harus memperhatikan peran dan keterlibatan pada pelaksanaan program di tingkat satuan
pendidikan. Di satu sisi, kepala sekolah memiliki peran sebagai policy maker dan the main person in
charge of the program, sedangkan di sisi lain, guru kelas rendah merupakan implementor langsung
dalam memahami, merancang, dan mengarahkan pelaksanaan pembiasaan pada kegiatan pembelajaran
maupun aktivitas sekolah. Selain manusia sebagai subject of study, objek yang dianalisa dalam
penelitian ini adalah buku panduan resmi Program 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat yang menjadi
dokumen utama yang bisa dijadikan acuan implementasi program di sekolah.

Metode pengumpulan data menggunakan wawancara mendalam dan dokumentasi. Wawancara semi-
terstruktur dilakukan kepada kepala sekolah dan guru kelas rendah untuk mengetahui pemahaman
mereka tentang konsep, tujuan, dan isi buku panduan Program 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat, dan
bagaimana program pembiasaan tersebut direncanakan dan diarahkan untuk diterapkan di lingkungan
sekolah. Sedangkan, dokumentasi melalui pengumpulan buku panduan biasa Program, buku panduan
Program resmi, buku panduan pembiasaan sekolah, buku panduan pembiasaan per kelas, dokumen
perencanaan sekolah, dan dokumentasi lain yang menjadi penunjang implementasi pembiasaan di kelas
rendah. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah panduan wawancara dan lembar analisis
dokumen. Panduan wawancara tersebut disusun berdasarkan indikator-indikator yang mengukur
seberapa baik peserta memahami program tersebut, seperti seberapa baik mereka memahami tujuannya,
seberapa baik mereka memahami tujuh kebiasaan utama, seberapa baik mereka memahami cara kerja
perencanaan implementasi di sekolah, serta seberapa baik mereka memahami peran masing-masing
dalam melaksanakan program tersebut. Lembar analisis dokumen digunakan untuk mengkaji isi buku
panduan resmi dan mengidentifikasi kesesuaian antara konsep yang tertuang dalam dokumen dengan
pemahaman serta perencanaan implementasi di tingkat sekolah. Tiga tahap model analisis interaktif
Miles dan Huberman, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan digunakan dalam
metodologi analisis data penelitian ini. Reduksi data dilakukan dengan menyeleksi dan memfokuskan
data hasil wawancara dan dokumentasi yang relevan dengan fokus penelitian. Selanjutnya, data
disajikan dalam bentuk deskripsi naratif dan pengelompokan tematik berdasarkan kategori pemahaman
program, perencanaan implementasi, serta kesesuaian dengan isi buku panduan. Tahap terakhir adalah
penarikan kesimpulan yang dilakukan secara bertahap dan berkelanjutan dengan mengidentifikasi pola-
pola yang muncul serta mengaitkannya dengan tujuan penelitian(Handayani dkk., 2023).

Keabsahan data dalam penelitian ini dijaga dengan menggunakan teknik triangulasi sumber dan metode.
Triangulasi sumber dilakukan dengan cara membandingkan serta mencocokkan informasi yang
diperoleh dari berbagai pihak, seperti kepala sekolah dan guru kelas rendah, sehingga data yang
dihasilkan menjadi lebih akurat dan dapat dipercaya. Triangulasi metode dilakukan dengan
mencocokkan hasil wawancara dengan data dokumentasi yang diperoleh dari buku panduan dan
dokumen sekolah. Selain itu, dilakukan pula member checking dengan meminta informan meninjau
kembali hasil sementara penelitian guna memastikan bahwa temuan yang diperoleh sesuai dengan
kondisi yang sebenarnya di lapangan.

3. Hasil dan Diskusi

3.1. Hasil

Hasil dari penelitian ini diperoleh melalui beberapa cara seperti wawancara mendalam dan
dokumentasi. Setelah data terkumpul, model analisis interaktif Miles dan Huberman digunakan untuk
menganalisisnya. Model ini terdiri dari tiga langkah, penyaringan data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Penyaringan data dilakukan dengan memilih dan memfokuskan pada data wawancara serta
dokumentasi yang relevan dengan fokus penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk deskripsi
naratif dan pengelompokan tematik berdasarkan kategori pemahaman program, perencanaan
implementasi, serta kesesuaian dengan isi buku panduan.
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Dari hasil yang telah dipaparkan, penerapan 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat di kelas I-11I di SDN
Sidokare 2 menunjukkan adanya pembiasaan perilaku positif, tetapi juga mencerminkan bagaimana
program tersebut diimplementasikan berdasarkan pemahaman guru dan kepala sekolah serta
kesesuaiannya dengan buku panduan program. Pelaksanaan program yang telah dijelaskan tersebut
menunjukkan bagaimana perencanaan, pelaksanaan, dan pemantauan multidenosional kegiatan yang
melibatkan sekelompok pihak di lingkungan sekolah saling terkait. Pemahaman guru dan kepala
sekolah terhadap konsep dan tujuan program merupakan penilaian terpenting atas efektifitas
pelaksanaan program di kelas-kelas tingkat bawah. Berdasarkan hal tersebut, di bagian selanjutnya akan
membabhas hasil telaah yang komprehensif tentang pelaksanaan Program 7 Kebiasaan Anak Indonesia
Hebat, berdasarkan analisis buku pedoman program, dengan panduan mengenai pemahaman guru, dan
kepala sekolah yang terlibat dalam perencanaan dan pelaksanaan program dengan kooperatif di
lingkungan Sekolah Dasar.

3.1.1. Wawancara Guru

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Ibu Astri Merdian Putri, S.Pd sebagai guru kelas

1, Muji Sri Utami, S.Pd sebagai guru kelas 2, dan Bapak Yazid Bustomi, S.Pd, sebagai guru kelas 3

di SDN Sidokare II, ditemukan data implementasi Program 7 KAIH sebagai berikut:

a) Pemahaman Program
Keseluruhan Program 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat dipahami sebagai upaya untuk
membentuk karakter anak sehingga dapat menciptakan generasi emas. Selain itu, program ini juga
dipandang bertujuan untuk membentuk karakter sekaligus menanamkan pola hidup positif pada
anak-anak sejak dini. Lebih lanjut, program ini dimaknai sebagai kebiasaan yang harus dilakukan
oleh anak-anak Indonesia guna membentuk karakter dan kepribadian mereka

b) Peran Pelaksana
Pelaksanaan program melibatkan berbagai pihak, meliputi guru, siswa, dan orang tua. Selain itu,
keterlibatan juga mencakup orang tua/wali, pihak sekolah seperti komite dan pengurus, serta
pemerintah melalui dinas pendidikan. Di sisi lain, pelaksanaan program juga didukung oleh kepala
sekolah sebagai pihak yang berperan dalam menunjang keberhasilan program.

¢) Tempat Pelaksanaan
Program dilaksanakan di berbagai lingkungan, yaitu di sekolah dan di rumah. Pelaksanaan di sekolah
dilakukan melalui aktivitas harian atau mingguan siswa, sedangkan di rumah dilaksanakan sebagai
bagian dari pembiasaan seperti bangun pagi. Selain itu, program juga dilaksanakan di tempat umum
atau masyarakat melalui kegiatan bermasyarakat, sehingga mencakup lingkungan rumah, sekolah,
dan masyarakat secara menyeluruh.

d) Waktu Pelaksanaan
Pelaksanaan program dilakukan secara berkelanjutan. Buku 7 KAIH diisi oleh siswa, baik secara
harian maupun sebagai bagian dari kegiatan rutin. Pemeriksaan dilakukan oleh pendidik pada setiap
akhir bulan, serta sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Selain itu, pemeriksaan juga dilakukan
secara berkala dalam rentang waktu tertentu, seperti per bulan maupun per semester.

e) Tujuan Program
Program ini penting diterapkan terutama pada siswa kelas rendah karena merupakan masa kritis
dalam pembentukan karakter. Tujuan program meliputi membiasakan siswa melakukan kegiatan
positif, mampu memanfaatkan waktu dengan baik, serta membentuk kepribadian yang berkarakter.
Selain itu, program ini juga bertujuan untuk membangun fondasi kesehatan, menumbuhkan nilai-
nilai positif, meningkatkan kemampuan adaptasi, kedisiplinan, serta memperkuat hubungan antar
individu, sehingga siswa dapat menjadi lebih disiplin dan memiliki karakter yang baik.

f) Mekanisme Pelaksanaan
Pelaksanaan program dilakukan melalui penggunaan buku catatan siswa sebagai alat pemantauan.
Program ditindaklanjuti dengan pemberian umpan balik berupa catatan terkait pembiasaan yang
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telah dilakukan siswa dengan baik. Selain itu, pelaksanaan dan tindak lanjut program juga
didasarkan pada buku catatan siswa yang digunakan untuk memantau perkembangan pembiasaan.
Pemantauan dilakukan dengan cara melihat atau mengecek buku catatan siswa secara berkala.

3.1.2. Wawancara Kepala Sekolah

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Ibu Sumini, S.Pd, sebagai kepala sekolah di SDN

Sidokare 11, terungkap bahwa penerapan 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat sudah dilaksanakan. Dari

instrumen yang diberikan dalam mengukur indikator Implementasi Program 7 Kebiasaan Anak

Indonesia Hebat (KAIH) dengan sub indikator antara lain :

a) Dalam sub indikator kebijakan program, kepala sekolah menyampaikan bahwa sekolah menerapkan
tujuh kebiasaan tersebut kepada siswa setiap hari serta melakukan pemantauan secara rutin agar
siswa benar-benar melaksanakan kebiasaan tersebut.

b) Dalam sub indikator pihak yang terlibat, seluruh guru berperan aktif dalam melaksanakan Program
7 KAIH kepada siswa, sehingga program ini menjadi tanggung jawab bersama di lingkungan
sekolah.

c) Dalam sub indikator dukungan lingkungan, sekolah memberikan dukungan dengan cara
memberikan tugas kepada siswa untuk melaksanakan kebiasaan tersebut di rumah, yang kemudian
harus disertai tanda tangan orang tua sebagai bukti pelaksanaan, lalu diserahkan kepada guru untuk
ditindaklanjuti.

d) Dalam sub indikator waktu pelaksanaan, program ini mulai diterapkan sejak bulan Juli 2025 yang
bertepatan dengan awal tahun ajaran baru.

e) Dalam sub indikator tujuan sekolah, kepala sekolah menyampaikan bahwa program ini bertujuan
untuk membiasakan siswa sejak dini agar memiliki kebiasaan positif yang akan terus terbawa hingga
mereka dewasa.

f) Dalam sub indikator pemantauan dan evaluasi, sekolah melakukan evaluasi melalui pemberian tugas
yang dicatat dalam buku kegiatan siswa, yang harus ditandatangani oleh orang tua sebagai bentuk
pemantauan di rumah. Guru juga melakukan pemantauan di sekolah dengan memeriksa tanda tangan
tersebut. Apabila buku belum ditandatangani oleh orang tua, maka guru tidak akan memberikan
tanda tangan dan akan melakukan tindak lanjut, seperti memanggil orang tua untuk mengetahui
alasan siswa belum melaksanakan kebiasaan tersebut.

3.2. Diskusi

Pembahasan ini mengedepankan implementasi Program 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat (7 KAIH)
pada siswa kelas rendah sekolah dasar yang ditinjau melalui analisis buku panduan program serta
tingkat pemahaman guru dan kepala sekolah di SDN Sidokare 2. Orang-orang memandang Program 7
KAIH sebagai cara untuk membantu siswa mengembangkan kebiasaan baik dan membentuk karakter
mereka melalui kegiatan-kegiatan sederhana yang dilakukan setiap hari, secara sengaja, dan konsisten.
Program ini tidak hanya memperhatikan prestasi akademik siswa, program ini juga memperhatikan
seberapa seimbang karakter mereka. Kebiasaan-kebiasaan ini tidak hanya terlihat di dalam kelas, tetapi
juga menjadi bagian dari budaya sekolah secara keseluruhan, seperti kedisiplinan waktu, bersikap
ramah terhadap sesama, dan menjalani gaya hidup sehat. Selain itu, keberhasilan implementasi program
ini juga sangat dipengaruhi oleh sinergi antara guru, kepala sekolah, serta keterlibatan aktif orang tua
sebagai pendamping siswa di lingkungan rumah.

Diskusi dalam penelitian ini disusun berdasarkan berbagai sumber data, antara lain dokumentasi
kegiatan siswa, hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru, serta jurnal atau buku kebiasaan yang
diisi oleh orang tua sebagai alat pemantauan perkembangan kebiasaan anak. Dalam program ini, tujuh
kebiasaan penting adalah bangun pagi, berdoa, berolahraga, makan dengan teratur, belajar hal baru,
menghabiskan waktu bersama orang lain, dan tidur tepat waktu. Untuk membantu siswa menjadi orang
yang baik, ketujuh kebiasaan ini sangat penting. Kebiasaan ini membantu siswa menjadi disiplin,
percaya diri, sehat secara fisik dan mental, menjaga diri, dan peduli terhadap peristiwa di sekitar mereka.
Oleh karena itu, pembahasan ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang komprehensif terkait
implementasi Program 7 KAIH di SDN Sidokare 2, baik dari segi konsep, pelaksanaan, maupun kendala
yang dihadapi di lapangan.

548



C O LLAS E Journal of Elementary Education E-ISSN: 2614-4093
Volume 09 Number 03, May 2026 P-ISSN: 2614-4085
Creative of Learning Students Elementary Education

Dalam menggambarkan indikator implementasi Program 7 KAIH, penelitian ini mengacu pada enam
sub indikator utama yang dianalisis secara mendalam. Sub indikator pertama adalah pemahaman
program oleh guru dan kepala sekolah. Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, diketahui
bahwa seluruh guru memiliki pemahaman yang cukup baik mengenai tujuan dan esensi program, yaitu
sebagai upaya untuk membentuk karakter siswa sejak dini, menanamkan pola hidup positif, serta
menciptakan generasi yang berakhlak dan berkarakter. Guru memahami bahwa peran mereka tidak
hanya sebagai penyampai materi pembelajaran, tetapi juga sebagai teladan, pembimbing, motivator,
sekaligus evaluator dalam proses pembiasaan siswa. Hal ini sejalan dengan isi buku panduan program
yang menekankan pentingnya peran aktif guru dalam setiap tahapan pelaksanaan program. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat kesenjangan antara konsep yang tertuang dalam
buku panduan dengan pemahaman para pelaksana di lapangan.

Sub indikator kedua adalah pihak-pihak yang terlibat dalam pelaksanaan program. Berdasarkan hasil
wawancara, pelaksanaan Program 7 KAIH melibatkan berbagai pihak, antara lain siswa sebagai subjek
utama, guru sebagai pelaksana pembelajaran dan pembimbing, kepala sekolah sebagai penanggung
jawab kebijakan, orang tua sebagai pendamping di rumah, serta dinas pendidikan sebagai pihak yang
memberikan arahan kebijakan. Keterlibatan berbagai pihak ini menunjukkan adanya pendekatan
kolaboratif dalam implementasi program, yang sejalan dengan buku panduan yang menekankan
pentingnya sinergi antara sekolah, keluarga, dan lingkungan masyarakat. Kolaborasi ini menjadi faktor
penting dalam mendukung keberhasilan program, karena pembiasaan tidak dapat berjalan optimal
apabila hanya dilakukan di satu lingkungan saja.

Sub indikator ketiga adalah tempat pelaksanaan program. Studi menunjukkan bahwa program ini dapat
diterapkan di banyak tempat, termasuk sekolah, rumah, dan lingkungan masyarakat. Siswa belajar
kebiasaan melalui tugas sekolah dan rutinitas sehari-hari. Mereka melakukan hal-hal tersebut berulang
kali sehingga menjadi kebiasaan. Di rumah, orang tua membantu anak-anak mereka mencatat kebiasaan
mereka dalam buku harian. Buku harian ini membantu siswa mengingat tugas mereka. Di masyarakat,
siswa belajar cara bergaul dengan orang lain dan berperilaku baik. Mereka melakukannya dengan
berinteraksi dengan orang-orang di sekitar mereka dan belajar dari apa yang terjadi. Program ini
sebenarnya bertujuan untuk mengajarkan siswa kebiasaan seperti bersosialisasi dan bersikap baik
kepada orang lain, dan hal ini juga terjadi di masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa pembentukan
kebiasaan dilakukan secara menyeluruh dan berkelanjutan, tidak terbatas pada lingkungan formal
sekolah saja, sebagaimana yang juga ditekankan dalam buku panduan program.

Waktu pelaksanaan program adalah sub indikator keempat. Program ini dilakukan setiap hari, dan
selama program tersebut, siswa secara teratur mengisi buku kebiasaan untuk merenungkan apa yang
telah mereka lakukan. Kemudian, sebagai pengawasan dan evaluasi, guru memeriksa buku secara
berkala. Pola pelaksanaan ini menunjukkan prinsip pembiasaan yang konsisten dan berkelanjutan.
Namun demikian, beberapa masalah telah ditemukan, seperti ketidaktepatan siswa dalam mengisi hari
dan waktu kegiatan, menurut hasil analisis dokumentasi. Hal ini menunjukkan bahwa siswa kelas
rendah masih memerlukan pendampingan yang lebih intensif dalam memahami cara pengisian buku,
baik dari guru di sekolah maupun orang tua di rumah.

Pembahasan berikutnya adalah tujuan program yang termasuk kedalam sub kelima. Berdasarkan apa
yang disampaikan oleh para guru dan kepala sekolah dalam wawancara, mereka berpendapat bahwa
tujuan utama program ini adalah membantu siswa menjadi pribadi yang baik sejak usia dini dan
mengajarkan mereka kebiasaan baik yang akan mereka pertahankan saat dewasa. Program ini juga ingin
mengajarkan siswa mengapa sehat, bertanggung jawab, dan disiplin penting. Buku panduan juga
menyatakan bahwa kita harus mengajarkan karakter kepada anak-anak sejak dini agar mereka dapat
menjadi orang yang baik. Membantu siswa mengembangkan karakter adalah tujuan utama program ini,
dan ini sangat penting. Guru dan kepala sekolah menganggap tujuan program ini sangat penting bagi
siswa. Dengan demikian, tidak terdapat perbedaan antara tujuan program secara konseptual dengan
pemahaman pelaksana di sekolah.
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Sub indikator keenam adalah mekanisme pelaksanaan program. Berdasarkan hasil wawancara,
mekanisme pelaksanaan dilakukan melalui penggunaan buku catatan atau jurnal kebiasaan siswa yang
berfungsi sebagai alat pemantauan. Guru memberikan arahan kepada siswa mengenai cara pengisian
buku serta melakukan pemeriksaan secara berkala. Selain itu, guru juga diharapkan memberikan umpan
balik sebagai bentuk evaluasi terhadap perkembangan kebiasaan siswa. Namun, berdasarkan hasil
analisis dokumentasi, ditemukan bahwa pelaksanaan mekanisme tersebut belum berjalan secara
optimal. Hal ini terlihat dari belum konsistennya pemberian umpan balik oleh guru, seperti tidak adanya
tanda tangan guru pada beberapa buku meskipun telah diisi oleh siswa dan ditandatangani oleh orang
tua. Peneliti memperhatikan bahwa tidak ada catatan mengenai hal-hal yang dipelajari atau dipikirkan
di akhir setiap bulan dalam buku tersebut. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan antara apa yang
disarankan dalam buku panduan dan apa yang sebenarnya dilakukan oleh para peserta.

Selain itu, terkait bantuan dari orang tua, Program 7 KAIH belum mendapatkan dukungan yang
dibutuhkan. Peneliti mengamati apa yang dilakukan para siswa. Ternyata, beberapa orang tua masih
mengalami kesulitan dengan aspek teknis penggunaan buku catatan kebiasaan. Misalnya, mereka tidak
memahami cara mencatat tanggal, waktu, dan aktivitas apa yang dilakukan. Hal ini menyebabkan
adanya ketidaksesuaian dalam pengisian buku oleh siswa. Di samping itu, faktor kesibukan orang tua
juga menjadi kendala tersendiri, di mana beberapa orang tua tidak dapat secara konsisten mendampingi
anak dalam mengisi buku kebiasaan. Akibatnya, terdapat buku yang tidak terisi secara lengkap atau
tidak ditandatangani oleh orang tua. Kondisi ini menunjukkan bahwa peran orang tua dalam
mendampingi anak selama proses pembiasaan belum berjalan dengan baik. Sebenarnya, buku panduan
sudah menjelaskan bahwa keterlibatan orang tua sangat penting untuk keberhasilan program. Hal ini
terutama berlaku untuk siswa kelas rendah yang masih membutuhkan pendampingan yang intensif dari
orang tua.

Dari sisi manajerial sekolah, kepala sekolah sudah menetapkan kebijakan terkait pelaksanaan program
melalui pembiasaan harian dan pemantauan rutin. Namun, dalam praktiknya, masih ada beberapa
kendala yang ditemukan. Setelah melakukan wawancara dan dokumentasi, ternyata sosialisasi program
kepada orang tua belum dilakukan secara menyeluruh dan mendalam. Khususnya, ini terkait dengan
petunjuk teknis pengisian buku kebiasaan dan peran orang tua dalam mendampingi siswa. Akibatnya,
orang tua kurang memahami perannya dengan baik. Selain itu, dari aspek evaluasi, belum ada sistem
evaluasi yang terstruktur dan berkelanjutan untuk melihat pelaksanaan program di setiap kelas. Ini
berarti bahwa sekolah belum memiliki cara yang efektif untuk menilai apakah program tersebut berhasil
atau tidak. Hal ini ditunjukkan oleh belum konsistennya pemberian umpan balik guru serta belum
adanya tindak lanjut yang sistematis terhadap buku siswa yang belum terisi atau tidak ditandatangani
oleh orang tua.

Selain itu, peran kepala sekolah sebagai pengawas program masih perlu ditingkatkan dalam hal
pengawasan. Pengawasan saat ini bersifat umum. Pengawasan tersebut tidak mencakup aspek teknis
pelaksanaan, seperti keakuratan pencatatan, konsistensi pemantauan guru, dan kualitas umpan balik.
Kepala sekolah mempunyai peran penting dalam mengelola pendidikan di sekolah. Mereka harus
melakukan perencanaan, melaksanakan, mengawasi, dan mengevaluasi program pendidikan.
Sayangnya, peran kepala sekolah belum maksimal dalam mengawasi aspek-aspek tersebut. Sebenarnya,
kepala sekolah memiliki posisi yang sangat strategis karena mereka terlibat dalam perencanaan,
pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi program pendidikan secara berkelanjutan. Pengawasan yang
dilakukan harus fokus pada aspek-aspek tersebut agar pelaksanaan program pendidikan di lapangan
bisa berjalan dengan tepat. Peran kepala sekolah dalam pengawasan dan evaluasi sangat krusial bagi
keberhasilan program. Oleh karena itu, keterbatasan dalam aspek sosialisasi, pengawasan, dan evaluasi
ini menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi belum optimalnya implementasi Program 7 KAIH
secara menyeluruh di SDN Sidokare 2.

4. Kesimpulan
Penelitian dan diskusi yang telah dilakukan menunjukkan bahwa Program 7 Kebiasaan Anak Indonesia
Hebat berjalan dengan baik bagi siswa-siswa kelas bawah di SDN Sidokare 2. Para guru dan kepala
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sekolah benar-benar memahami apa itu program ini, tujuannya, serta cara menerapkannya. Mereka juga
melibatkan banyak pihak untuk membantu siswa mengembangkan kebiasaan-kebiasaan tersebut.
Program 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat berjalan cukup baik. Namun, ada beberapa masalah yang
perlu diperhatikan. Misalnya, banyak siswa yang membutuhkan bantuan dalam mengisi jurnal
kebiasaan mereka. Sayangnya, orang tua tidak terlalu terlibat dalam hal ini, yang tentu saja kurang baik.
Para guru juga tidak selalu konsisten dalam memantau siswa dan memberikan umpan balik kepada
mereka. Sekolah mengalami kesulitan dalam menyampaikan informasi tentang Program 7 Kebiasaan
Anak Indonesia Hebat kepada orang tua. Mereka juga perlu mengevaluasi apakah Program 7 Kebiasaan
Anak Indonesia Hebat ini benar-benar berjalan efektif seperti yang diharapkan. Meskipun Program 7
Kebiasaan Anak Indonesia Hebat telah dimulai, sekolah perlu melakukan beberapa perubahan untuk
memastikan program ini tetap berjalan dan berkelanjutan. Program 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat
perlu dijalankan dengan cara yang tepat.
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